PAGE  
9

BAB II

SISTEM INFORMASI PENGGAJIAN DI KANTOR PENANAMAN MODAL DAN PEMASARAN DAERAH

KABUPATEN KLATEN

2.1.  Sejarah Berdirinya dan Perkembangannya 




Dengan  meningkatnya perekonomian dan untuk meningkatkan usaha pendapatan masyarakat maka pemerintah Kabupaten Klaten berusaha agar pendapatan masyarakat luas menyebabkan otonomi daerah Kabupaten Klaten tahun 2000 Pemda Kabupaten Klaten membuka   Kantor  baru dengan nama  Kantor  Penanaman Modal dan Pemasaran Daerah yang berada di Jl. Kartini no.15 Klaten. Yang utamanya untuk menambah Investasi daerah yang  masuk ke Kabupaten  Klaten , sehingga dengan adanya  penambahan Investasi tersebut  di harapkan penggangguran akan berkurang. Pabrik – pabrik yang masuk ke Kabupaten  Klaten  bisa bertambah , dan akan menambah Investasi daerah, misalnya pabrik Aqua, SGM, dan lain – lainnya.

Tugas kantor tersebut juga untuk memasarkan potensi Kabupaten Klaten sehingga pengusaha – pengusaha di Kabupaten Klaten bisa tertolong dengan pemasaran ke luar daerah , dengan demikian usaha kecil dan menengah di Kabupaten Klaten  bisa menjadi besar. Dengan adanya Kantor Penanaman Modal dan Pemasaran Daerah tersebut di harapkan pendapatan Pemda Kabupaten Klaten bisa meningkat untuk memperbaiki dan menambah usaha – usaha baru.



Kemudian karena adanya control dari DPR mengenai  Kantor baru Penanaman Modal Dan Pemasaran Daerah maka hasilnya diputuskan bahwa Kantor tersebut belum bisa sepenuhnya untuk mandiri karena tugas –tugasnya yang terlalu banyak , maka pada bulan juni tahun 2003 di gabung pada Dinas Perindustrian, perdagangan, dan koperasi (Perindagkop) menjadi sub dinas Penanaman Modal pada Dinas Perindagkop dan Penanaman modal.



Dari subdin Penanaman Modal di bagi menjadi 2 seksi yaitu seksi kerjasama dan seksi Promosi dan Investasi di harapkan dengan adanya 2 seksi tersebut maka Subdin Penanaman Modal. Perannya akan meningkat dan bisa memasarksan daerah  yang mempunyai potensi untuk lebih di tingkatkan baik itu menjadi daerah wisata maupun daerah – daerah Sentral Industri di Kabubaten Klaten.




Dengan terbatasnya dana dar Pembangunan Kabupaten. Usaha Subdin Penanaman Modal menjalin kerja sama  dengan orang – orang yang sukses di Jakarta untuk menginvestasikan di kota Klaten. 

   Pengertian Pegawai  Aparatur dan Pegawai Public
  Pegawai Aparatur
: Yaitu pegawai yang bekerja di kantor-kantor Pemerintah baik Pemerintah pusat  maupun Daerah.

Contoh : PNS

Pegawai Publik 

:  Yaitu  pegawai pada umumnya baik yang bekerja pada swasta ataupun bekerja pada negara.

Contoh : pekerja swasta
2.2.  Penerimaan Gaji 



0Penerimaan  gaji pada kantor Penanaman Modal dan  Pemasaran Daerah di terima di awal  bulan , misal untuk gaji bulan  maret 2004. Diterima  setiap 1 maret  2004. Pegawai yang sudah menerima gaji di wajibkan tanda tangan yang kemudian gaji tersebut dilaporkan. Fungsinya sebagai bukti bahwa  pegawai  yang bersangkutan telah menerima gaji sesuai dengan gaji yang semestinya. 
2.3. Golongan  Pegawai dan Gaji Pokok



Golongan  pegawai dan massa kerja menurut surat  berdasarkan PP. Nomor 11 Tahun 2003, diketahui ada 4 golongan  I, II, III, dan IV. Masing masing golongan terdiri ruangan  a, b, c,d dan e. Golongan  dan ruang dan massa kerja   digunakan untuk menentukan gaji pokok , semakin besar  golongan dan ruang dan massa kerja pegawai  maka akan semakin besar pula  gaji pokok yang diterima oleh pegawai. 

2.4.  Faktor  Yang  Sifatnya  Tetap

Faktor  yang sifatnya tetap adalah hal – hal yang mempengaruhi besarnya gaji yang di terima berdasarkan ketetapan yang sudah ada atau yang sudah ditetapkan yaitu : 
a. Gaji pokok

b. Tunjangan – tunjangan 

c. Potongan – potongan  
 2.4. 1.  Gaji pokok 

Besarnya  gaji pokok pegawai ditentukan menurut lampiran  berdasarkan PP. Nomer 11 Tahun 2003.

2.4.2.  Tunjangan – tunjangan 

a.  Tunjangan  Istri atau Suami 

Tunjangan tersebut besarnya 10% dari gaji pokok 
b.  Tunjangan anak

Tunjang tersebut besarnya  2% dari gaji pokok, tunjangan anak ini yang mendapatkan tunjangan hanya 2 anak saja. Tunjangan anak dibatasai maksimal usia 25 tahun.
c.  Tunjangan  beras 

Tunjangan ini di berikan apabila jumlah jiwanya 5 maka yang mendapat tunjangan hanya 4 jiwa saja yaitu : suami , istri dan 2 anak anak saja., dan tunjangan beras ini 1 jiwa mendapatkan 10 kg atau 1kg seharga Rp3000,-  tetapi dalam pemberian tunjangan beras ini di wujudkan dalam bentuk uang sebesar Rp 30000 / jiwa. 

d.  Tunjangan jabatan 

Tunjangan jabatan ini yang mendapatkan hanya jabatan  Esolon III / A saja.

e.  Pph 21 

Tunjangan ini diberikan kepada pegawai yang kemudian diambil lagi oleh Negara sebesar yang diberikan. Sebesar  5% dari gaji pokok.
   2.4.3.   Potongan – potongan 

a.  Potongan PPH pasal 21

Potongan ini besarnya 5% dari gaji pokok
b.  Iuran PNS

Potongan ini besarnya 10% dari gaji pokok 

c.  Iuran tabungan perumahan 

Potongan iuran tabungan rumah berdasarkan golongan  :

 

 II 
 =  5000

 III
 =   7000

IV
 = 10000
2.5.  Gaji



Gaji  merupakan salah satu hak pegawai dan balas jasa atau penghargaan atas hasil karya seorang pegawai. Tujuan di berikan gaji adalah agar pegawai tersebut dapat hidup layak bersama dengan keluarganya dari hasil gaji tersebut , yang di perolehnya. Sehingga  dapat memusatkan pikiran dan kegiatan untuk melaksanakan tugasnya, dengan  baik di kantor dinas Penanaman Modal dan Pemasaran Daerah Kabupaten Klaten.




Bagian tata usaha yang menangani penggajian di kantor Penanaman Modal dan Pemasaran Daerah  di Kabupaten Klaten, setiap bulannya  melaporkan kegiatan  - kegiatan penggajian yaitu menyiapkan  laporan  - laporan  antara lain :

1.  Daftar Pegawai 

   Suatu daftar yang berisikan data pegawai.

1. Daftar Gaji Pokok

Laporan ini berisikan gaji pokok pegawai sesuai dengan golongan dan masa kerja. 

2. Struktur Gaji

Laporan ini  adalah laporan gaji  tiap pegawai beserta rincian  potongan.
3. Buku Besar

Suatu daftar yang berisi daftar gaji pegawai secara keseluruhan laporan ini berisi gaji pokok, tunjangan , dan potongan.

Perhitungan Gaji

Contoh perhitungan gaji

Nama 


: Wara Susilawati

Status Pegawai 

: PNS

Jabatan 


: Staf  Administrasi
Golongan 


: II / a

Massa Kerja

: 3

Gaji pokok 

: 750200

Tunjangan Istri / Suami  
: 75020

Tunjangan  anak  

: 15000

Tunjangan beras 

:  30000

PPH pasal 21

: 43510

Iuran  wajib PNS 

:  43510
Tab perumahan 
 
: 5000   
Perhitungannya 
Gaji kotor  = gaji pokok + Tunjangan   Istri/Suami + Tunjangan anak      

+ Pph 21 + Tunjangan beras 

             = 750200+ (10% * 750200) + ( 2% * 750200) 
                + (5% * 750200 ) + 30000 

             = 750200 + 75020 + 15000 +  37510 + 30000

             =  907730
Gaji bersih = gaji kotor – PPH  pasal 21  – iuran wajib PNS

        -  Tab perumahan 

             =  907730 -  (750200 *5%) – (10% * 907730 ) – 5000

    =  907730  – 37510  –  90773  –  5000
    =  774450
